BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLB Wacana Asih

Padang tentang proses pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus,

dari segi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sudah sesuai dengan

Permendiknas No.41 tahun 2007. Guru yang mengajar PAI mampu

membuat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

Adapun faktor yang menunjang kelancaran pembelajaran PAI di

SLB Wacana Asih Padang adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan yang sudah disusun oleh guru sebelum melakukan
pembelajaran, sehingga dengan perencanaan yang matang memudahkan
guru dalam mengajar. Prinsip-prinsip perencanaan yang dipersiapkan
secara matang, seluruh guru membuat RPP berdasarkan program
tahunan, program semester dan silabus serta penggunaan sumber belajar
yang bervariasi.

2. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan perencanaan yang telah
disusun, dan keprofesionalan serta kreatifitas guru dalam mengajar ikut
menunjang kelancaran proses belajar mengajar yang disesuaikan
dengan situasi dan kondi

3. si dari masing-masing kelas yang berbeda hambatan.

4. Penilaian yang dilakukan juga sesuai dengan aturan dan dikondisikan

dengan keadaan dan hambatan yang dialami siswa. Adanya catatan
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perkembangan siswa yang diisi secara rutin oleh guru sebagai dasar
perencanaan penilaian dan tindak lanjutnya.

5. Faktor pendukung suksesnya pembelajaran PAI di SLB Wacana Asih
Padang adalah keikhlasan dan profesionalitas guru dalam mengajar.
Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran PAI adalah belum adanya
guru khusus PAL, disamping itu kurang tersedianya media yang cocok
untuk pembelajaran PAI termasuk belum adanya mushalla tempat
beribadah.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Proses Pembelajaran PAI
pada anak berkebutuhan khusus di SLB Wacana Asih Padang, maka
penulis disini memberikan saran:

1. Guru PAI agar mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar kegiatan yang
dilaksanakan menjadi terarah.

2. Diharapkan kepada guru untuk semakin kreatif dalam menggunakan
media dan alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran agar peserta didik merasakan proses belajar itu adalah
sesuatu yang menyenangkan.

3. Bagi guru perlu adanya peningkatan kemampuan profesional, sehingga
mampu membawa siswanya kearah kemajuan sesuai dengan tuntutan

kemajuan saat ini.
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